BAB V
PENUTUP

Jumlah penduduk miskin semakin berkurang dari tahun 2014 hingga 2019. Akan
tetapi, kemiskinan masih menjadi masalah yang krusial di Indonesia karena masih
terdapat sekitar 25 juta penduduk Indonesia yang masih hidup dibawah garis
kemiskinan. Hal tersebut menjadi atensi bagi penulis sehingga penulis melakukan
penelitian ini dengan tujuan untuk mengkaji pengaruh pertumbuhan produk domestik
regional bruto rill (PDRB Riil), tingkat pengangguran terbuka (TPT), angka melek huruf
(AMH), dan tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) sebagai faktor — faktor yang diduga
dapat memengaruhi indeks kedalaman kemiskinan (IKK) pada 34 provinsi di Indonesia
pada periode tahun 2014 hingga 2019 dengan harapan penulis dapat mengetahui dan
menginformasikan kepada pembaca terkait faktor — faktor yang menyebabkan sulitnya
mengeluarkan masyarakat miskin dari zona kemiskinan. Berdasarkan hasil peneitian

yang telah dilakukan, beberapa kesimpulan yang dapat diambil, antara lain :

1. Pertumbuhan produk domestik regional bruto (PDRB Riil) tidak berpengaruh
terhadap indeks kedalaman kemiskinan (IKK). Hal ini diduga dapat terjadi karena
terdapat beberapa provinsi pada waktu tertentu dimana pertumbuhan PDRB Riil
tidak dapat mendorong penurunan indeks kedalaman kemiskinan dan meskipun
ekonomi mengalami pertumbuhan, belum tentu dapat menekan tingkat
kemiskinan karena untuk menekan tingkat kemiskinan dibutuhkan waktu yang

cukup lama.

2. Tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) signifikan berpengaruh negatif
terhadap indeks kedalaman kemiskinan (IKK) yang menandakan bahwa tingkat
partisipasi angkatan kerja merupakan hal penting dalam upaya menurunkan nilai
indeks kedalaman kemiskinan. Sesuai dengan hipotesis bahwa rendahnya
tingkat partisipasi angkatan kerja dapat menyebabkan meningkatnya jumlah
penduduk miskin. Tingkat partisipasi angkatan kerja yang rendah menandakan
rendahnya jumlah penduduk yang termasuk dalam angkatan kerja yang bekerja
sehingga dapat menyebabkan rendahnya pendapatan penduduk termasuk
penduduk miskin. Apabila pendapatan penduduk miskin semakin rendah, hal
tersebut dapat menyebabkan semakin sulitnya penduduk miskin untuk keluar dari

kemiskinan.
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3. Peningkatan angka melek huruf (AMH) signifikan berpengaruh positif terhadap
peningkatan indeks kedalaman kemiskinan (IKK) yang menandakan bahwa
meningkatnya persentase penduduk yang melek huruf belum dapat menurunkan
indeks kedalaman kemiskinan (IKK). Hal tersebut terjadi karena masyarakat
terutama yang tinggal di daerah pedesaan bekerja di sektor pertanian. Sektor
tersebut menyerap angkatan kerja tanpa ditentukan oleh tingkat pendidikan
maupun kemampuan melek huruf. Untuk menghadapi persaingan dalam mencari
pekerjaan, angkatan kerja tidak dapat hanya menjadikan kemampuan melek
huruf sebagai bekal. Oleh karena itu, masyarakat tidak dapat terhindar dari

kemiskinan.

4. Tingkat pengangguran terbuka (TPT) yang meningkat signifikan berpengaruh
positif terhadap peningkatan indeks kedalaman kemiskinan (IKK). Hal tersebut
terjadi karena pengangguran berdampak pada penurunan pendapatan
masyarakat sehingga masyarakat yang berada sedikit diatas garis kemiskinan

dapat turun kebawah garis kemiskinan sehingga terjebak dalam kemiskinan.

Jumlah penduduk miskin di Indonesia terus mengalami penurunan sejak tahun 2014
hingga 2019 yang menandakan pemerintah telah mampu menekan angka kemiskinan.
Akan tetapi, diperlukan upaya dari pemerintah untuk menerapkan kebijakan agar
penduduk yang masih berada dibawah garis kemiskinan dapat keluar dari garis
kemiskinan dan penduduk yang berada sedikit diatas garis kemiskinan tidak turun
kebawah garis kemiskinan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan pemerintah adalah
dengan meningkatkan kualitas kemampuan penduduk dengan mempermudah akses
pendidikan. Kemampuan penduduk dalam mengakses pendidikan dapat membantu
penduduk untuk keluar atau terhindar dari zona kemiskinan. Dengan meningkatnya
kualitas penduduk, hal tersebut dapat membantu masyarakat untuk dapat bersaing
dalam mencari pekerjaan. Selain itu, dengan adanya peningkatan kemampuan,
produktivitas penduduk menjadi meningkat. Dengan meningkatnya kemampuan dan
produktivitas, pendapatan penduduk terutama penduduk miskin menjadi meningkat
sehingga penduduk miskin dapat keluar dari garis kemiskinan dan penduduk yang

berada sedikit diatas garis kemiskinan tidak akan turun ke bawah garis kemiskinan.

Penulis menyadari bahwa masih terdapat banyak sekali kekurangan dalam
penelitian ini. Oleh karena itu, perlu adanya pertimbangan dalam beberapa hal agar
dapat menyempurnakan penelitian ini di kemudian hari. Penelitian ini hanya
menggunakan data panel selama kurun waktu enam tahun dengan tiga puluh empat
cross section yang dinyatakan dengan banyaknya provinsi di Indonesia. Agar dapat

menghasilkan penelitian dengan akurasi yang lebih tinggi, diperlukan penambahan
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panjang deret waktu (time series). Untuk penelitian selanjutnya, alangkah baiknya
apabila menambahkan beberapa variabel lain yang diduga dapat memengaruhi indeks
kedalaman kemiskinan seperti lapangan pekerjaan. Peningkatan indeks pembangunan
manusia melalui peningkatan pendidikan, harapan hidup, dan standar hidup yang
bertujuan untuk mengentaskan kemiskinan dinilai perlu diimbangi dengan peningkatan
lapangan pekerjaan. Apabila kemampuan penduduk terutama penduduk miskin
meningkat sedangkan rendahnya jumlah lapangan pekerjaan tidak dapat membantu
upaya pengentasan kemiskinan. Lapangan pekerjaan sangat diperlukan dalam upaya
pengentasan kemiskinan karena melalui peningkatan ketersediaan lapangan pekerjaan,
penyerapan tenaga kerja dapat meningkat sehingga pendapatan penduduk miskin akan

meningkat dan dapat keluar dari kemiskinan.
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